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Harna 

Indonesia menempati  peringkat ke tujuh penderita 
diabetes terbanyak di dunia. Menurut Riskesdas 
prevalensi DM di Indonesia  mencapai  2,0%  dan  
pada  Provinsi  Jawa  Barat  mencapai  1,7%.  Upaya  
promotif  dan  preventif  yang dikembangkan  BPJS  
Kesehatan  dengan  Fasilitas  Kesehatan  primer  
adalah  Prolanis  untuk  penyandang  DM  dan 
hipertensi agar penderita dan keluarganya dapat 
mengawasi kesehatan diri secara mandiri sehingga 
tercapai keadaan yang baik dan stabil. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui distribusi frekuensi 
kepatuhan diet dan aktivitas fisik pasien DM tipe 2 
yang sudah mengikuti Prolanis. Metode yang 
digunakan analitik observasional, desain cross 
sectional. Jumlah subjek sebanyak 50 responden 
pada usia ≥45 tahun. Analisis data melihat frekuensi 
karakteristik, kepatuhan diet, dan aktivitas fisik 
pasien DM  tipe 2 yang sudah mengikuti Prolanis 
minimal 2 bulan. Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa rata-rata skor  kepatuhan  diet  47,22  (cut  
off  mean >41)  artinya  responden  patuh  dalam  
menjalankan  terapi  diet.  Rata-rata  total aktivitas 
fisik 2808,76 METs aktivitas tinggi. Kesimpulan yaitu 
kepatuhan diet responden yang mengikuti Prolanis 
paling banyak didapatkan kategori patuh 47 
responden (94,0%) dalam menjalankan terapi diet 
DM dan tidak patuh 3 responden (6%) dalam 
menjalankan terapi diet DM. Aktivitas fisik 
responden yang mengikuti Prolanis paling banyak 
didapatkan kategori aktivitas sedang yaitu 36 
responden (72,0%) dan didapatkan kategori aktivitas 
tinggi yaitu 14 responden (28,0%).  

Kata Kunci : Diabetes melitus, prolanis, kepatuhan 
diet, aktivitas fisik 
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Indonesia menempati  peringkat ke tujuh 
penderita diabetes terbanyak di dunia. 
Menurut Riskesdas prevalensi DM di 
Indonesia  mencapai  2,0%  dan  pada  
Provinsi  Jawa  Barat  mencapai  1,7%.  
Upaya  promotif  dan  preventif  yang 
dikembangkan  BPJS  Kesehatan  dengan  
Fasilitas  Kesehatan  primer  adalah  
Prolanis  untuk  penyandang  DM  dan 
hipertensi agar penderita dan keluarganya 
dapat mengawasi kesehatan diri secara 
mandiri sehingga tercapai keadaan yang 
baik dan stabil. 

Skor kepatuhan diet responden yang 
mengikuti Prolanis paling banyak didapatkan 
kategori patuh dalam menjalankan terapi  
diet  DM  yaitu 47  responden  (94,0%)  dan  
didapatkan kategori  tidak  patuh  terapi  diet  
DM yaitu 3 responden  (6%).  Aktivitas fisik  
responden  yang  mengikuti  Prolanis  paling  
banyak  didapatkan  kategori aktivitas sedang 
yaitu 36 responden (72,0%) dan didapatkan 
kategori aktivitas tinggi yaitu 14 responden 
(28,0%).  
Adanya kegiatan Prolanis di Puskesmas 
kepatuhan diet dan aktivitas fisik pada pasien 
Diabetes Melitus Tipe 2 sudah  baik,  
sehingga  saran  untuk  kedepannya  kegiatan  
Prolanis  agar  tetap  dipertahankan,  
sedangkan  bagi  
Puskesmas dan pasien yang belum 
melaksanakan kegiatan Prolanis diharapkan 
kedepannya untuk mulai aktif. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
analitik observasional dengan desain 
penelitian study cross sectional. Lokasi  di  
Puskesmas  Nagasari  Kabupaten  Karawang  
yang  merupakan  puskesmas  aktif  dalam  
melaksanakan kegiatan  Prolanis.  Waktu  
penelitian  dilakukan  pada  pertengahan    
bulan  Juni  2019,  karena  kegiatan  Prolanis  
tersebut biasa dilaksanakan pada 
pertengahan bulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah penderita dengan 
iagnosa  diabetes  melitus  tipe  2.  
Berdasarkan  perhitungan  subjek  
didapatkan  50  responden.  Penelitian  ini  
menggunakan teknik non-probabilitas 
dengan cara purposive sampling. 
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